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PERAN SELF-ESTEEM TERHADAFP ROMANTIC JEALOUSY PADA
WANITA YANG MENJALANI LONG DISTANCE MARRIAGE

Kultsum Isna Pertiwi', Indra Prapto Nugroho®

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peran self-esteem
terhadap romantic jealousy pada wanita yang menjalani long distance marriage.
Hipotesis penclitian ini adalah ada peran self-esteem terhadap romantic jealousy.

Partisipan dalam penclitian ini adalah 120 wanita yang menjalani long
distance marriage. Teknik sampling yang diguakan adalah purposive sampling.
Alat ukur yang digunakan adalah skala self-esteem dan romantic jealousy yang
mengacu pada dimensi self-esteem Tafarodi dan Swann (2001) dan komponen
romantic jealousy White (1999). Analisis data menggunakan regresi linier
sederhana.

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai R square = 0,368 ,F=68,629, dan
p=0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa selfestecem memiliki peran
signifikan terhadap romantic jealousy. Dengan demikian, hipotesis penelitian
dapat diterima dimana kontribusi self-esreem terhadap romantic jealousy adalah
scbesar 36,8%.

Kata kunci: Selfesteem, Romantic Jealousy
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THE ROLE OF SELF-ESTEEM TOWARDS ROMANTIC JEALOUSY IN
WOMEN UNDERGOING LONG DISTANCE MARRIAGE

Kultsum Isna Pertiwi', Indra Prapto Nugroho?

ABSTRACT

The aim of study is determining whether there is a role of self-esteem
toward romantic jealousy in women that have long distance marriage. This study
hypothesizes that there ia a role of self-esteem toward romantic jealousy in
women that have long distance marriage.

The participants of this study are 120 women in long distance marriage.
The sampling technique was purposive sampling. The study measurements are
self-esteem scale and romantic jealousy scale that refer to Tafarodi and Swann
(2001) self-esteem dimension and White (1999) romantic fealousy component.
Data analysis used simple regression.

The result of simple regression shows R square = 0.368 , F=68,629, and p
= 0.000 (p <0.05). This means that self-esteem has a significant role toward
romantic jealousy. Thus, the hypothesis could be accepted and self-esteem
contribution toward romantic jealousy is 36,8%.

Keywords: Self-esteem, Romantic Jealousy
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap individu berusaha memenuhi kebutuhan untuk dicintai dan dimiliki
oleh seseorang, khususnya lawan jenis. Salah satu cara untuk memenunhi
kebutuhan tersebut adalah dengan melaksanakan pernikahan (Purwanto, Arisanti,
& Atmasari, 2019). Undang-Undang Pernikahan Nomor 1 Tahun 1974 Bab 1
Pasa 1 menjelaskan bahwa pernikahan adalah ikatan lahir dan batin antara
seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga yang bahagia kekal berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa
(Aini & Afdal, 2020). Sedangkan menurut Girgis, George, dan Anderson (2011)
pernikahan adalah penyatuan antara pria dan wanita yang berkomitmen satu sama
lain secara aami, dengan melahirkan dan membesarkan anak bersama-sama.

Setelah menikah, umumnya pasangan suami istri menginginkan bisa tinggal
bersama dalam satu rumah, namun ada beberapa keluarga yang tidak dapat tinggal
bersama karena berbagai macam hal (Supatmi & Masykur, 2020). Sejalan dengan
Magnuson dan Norem, (1999) yang mengatakan bahwa pasangan suami istri
seringkali harus tinggal terpisah seiring dengan meningkatnya kebutuhan hidup
keluarga, tingginya persaingan dalam meniti karir, serta pendidikan yang sedang
dijalani. Pasangan suami istri yang tinggal terpisah karena pekerjaan dengan
waktu yang relatif lama dan tidak dapat ditentukan semata-mata dilakukan karena
kepentingan karir, pasangan tersebut disebut long distance marriage (McBride &

Bergen,2014)



Pasangan suami istri yang menjalani long distance marriage digambarkan
pada situas pasangan yang berpisah secara fisik, dimana suami harus pergi
kesuatu tempat demi memenuhi kepentingan, sedangkan istri harus tetap berada
dirumah (Pistole, 2010). Holt dan Stone (dalam kidenda, 2002) dalam
penelitiannya menggambarkan jarak dan waktu untuk mengkategorikan pasangan
yang menjalani hubungan jarak jauh dari rendah, sedang hingga sulit dijalani.
Terdapat tiga kategori waktu pertemuan (sekali seminggu, seminggu hingga
sebulan, lebih dari satu bulan) dan kategori jarak (0-1,5 km, 3-473 km, lebih dari
400 km). Dari hasil pendlitian tersebut, ditemukan bahwa pernikahan jarak jauh

dapat dikategorisasikan berdasarkan ketiga faktor tersebut.

Di Amerika Serikat, melalui survel yang dilakukan oleh The Center for The
Sudy of Long Distance Relationships menyatakan bahwa, pada tahun 2005 3,5
juta penduduk Amerika Serikat menjalani long distance marriage, selanjutnya
pada tahun 2011, hasil survey tersebut meningkat menjadi 7,2 juta orang (Jacobs
& Lyubomirsky, 2013). Sedangkan di Indonesia banyak pasangan yang menjalani
long distance marriage (Ananda, 2017). Namun, belum ada data statistik
mengenal jumlah pasangan suami istri yang sedang menjalani long distance

marriage di Indonesia.

Di Indonesia, untuk memperkuat fenomena pasangan yang menjaani long
distance marriage, tim tirto.id melakukan survel tentang long distance
relationship yang mendapatkan hasil bahwa sebanyak 54% dari responden
berjenis kelamin perempuan. Survei yang dibuat oleh tim tirto.id ini bertujuan

untuk mengetahui seberapa banyak para responden menjalani hubungan jarak



jauh. Hasilnya sebagian responden sudah menikah dan sedang menjalani
pernikahan jarak jauh dan biasanya pasangan yang telah menikah ini terpisah
karena urusan pekerjaan (Wibisono, 2016).

Long distance marriage membuat beberapa perubahan dalam komunikasi,
bahkan dapat menyebabkan kegagalan dalam suatu hubungan (Crangle & Hart,
2017). Seperti hasil penelitian yang dilakukan Pasaribu dan Nurmina (2019)
mengungkapkan tingginya konflik perceraian di Indonesia salah satunya

disebabkan oleh hubungan long distance marriage.

Long distance marriage juga bukan hal yang mudah untuk dijalani, apalagi
bagi seorang istri. Istri yang ditinggalkan suaminya untuk bekerja dalam jangka
waktu yang lama akan dihadapkan pada berbaga risko yang mungkin terjadi
dalam hubungan pernikahanya, terutama yang telah memiliki anak (Rohmah,
Noviekayati, & Saragih, 2020). Segjaan dengan hasil penelitian yang dilakukan
Litiloly dan Swastiningsh (2014) bahwa istri yang sedang menjalani long
distance marriage dan sudah memiliki anak terdapat resiko yang bisa sgja terjadi
yaitu hubungan dengan keluarga menjadi tidak harmonis, pertengkaran,
kecurigaan, dan ketakutan yang kadang menjadi salah satu faktor dalam keributan
rumah tangga. Long distance marriage juga membuat seorang istri memiliki
beban dan tanggung jawab hampir sama dengan orangtua tunggal (Margiani &
Ekayati, 2013).

Akibat dari berkurangnya kontak tatap muka, tidak dapat mengamati langsung
apa yang dilakukan pasangan, serta keterbatasan komunikasi, akan menimbulkan

rasa curiga dan rasa cemburu akibat besarnya kemungkinan pasangan tidak setia,



serta sulit menyel esaikan masalah dalam jarak (Aylor, 2003). Sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Warni (2017) menyatakan bahwa terdapat berbagai
masalah yang muncul pada keluarga yang hidup terpisah, seperti tidak adanya
interaksi dan komunikasi yang baik antara suami terhadap istri dan anak, sertaistri
yang cenderung cemburu saat jauh dari suami. Menurut Dainton dan Aylor (2001)
individu yang tinggal terpisah dengan pasangan tanpa interaks tatap muka secara
signifikan lebih besar kemungkinan mengalami romantic jealousy daripada
pasangan yang tinggal bersama.

Romantic jealousy didefinisikan sebagai sekumpulan pikiran, perasaan, dan
tindakan yang mengikuti ancaman terhadap harga diri dan mengancam kualitas
hubungan (White, 1981). Sgaan dengan Guerrero, Spitzberg, dan Yoshimura
(2004) mendefinisikan romantic jealousy adalah emosi, pikiran dan perilaku yang
dialami dan diekspresikan oleh mereka yang menganggap hubungan mereka

terancam oleh pihak ketiga.

White (1999) mengungkapkan terdapat 3 komponen romantic jealousy, yaitu
cognitive jealousy, emotional jealousy, dan behavioral jealousy. Cognitive
jealousy adalah pikiran-pikiran individu akan kekhawatiran dan kecurigaan yang
berkenaan dengan pasangan, emotional jealousy adalah emos negatif yang
dirasakan oleh individu akibat kehadiran lawan jenis yang dianggap rival,
sedangkan behavioral jealousy adalah perilaku detektif maupun protektif yang

dilakukan individu kepada pasangannya.

Beberapa penelitian di bawah ini menunjukkan bahwa terdapat romantic

jealousy pada wanita yang menjalani long distance marriage. Berdasarkan



penelitian yang dilakukan Dewi dan Basti (2011) menyatakan bahwa konflik yang
terjadi pada pasangan suami istri yang menjalani pernikahan jarak jauh adalah
tingginya tingkat kecurigaan dan kecemburuan terutama pada istri yang ditinggal
suaminya ke luar kota atau ke luar pulau. Istri yang tidak tinggal bersama dengan
suaminya, cenderung mengalami intensistas konflik yang lebih tinggi

dibandingkan istri yang tinggal bersama suami.

Penelitian yang juga dilakukan oleh Marini dan Julinda (2010) menunjukkan
bahwa istri yang menjalani long distance marriage mengalami beberapa
permasalahan dalam hubungan pernikahannya seperti ketidakpuasan dengan
aktivitas seksual dan sering merasa cemburu ketika melihat orang lain bisa
berkumpul dengan pasangan. Sementara hasil pendlitian yang dilakukan Winta
dan Nugraeni (2019) menyatakan bahwa istri yang ditinggal suami bekerja atau
sedang menjalani long distance marriage cenderung mengalami kesepian, lelah
fisik, kegiatan berhubungan intim dengan suami tidak bisa disalurkan, dan merasa
cemburu karena kemungkinan suami dapat pergi kemana sga tanpa

sepengetahuan istri.

Salah satu faktor yang dapat menimbulkan romantic jealousy adalah self-
esteem yang rendah. Sejalan dengan DeSteno, Vadesolo, dan Bartlett (2006)
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa salah faktor yang diduga dapat
menimbulkan romantic jealousy adalah self-esteem yang terancam. Romantic
jealousy juga berhubungan langsung dengan self-esteem, sehingga romantic
jealousy yang tinggi dikarenakan oleh self-esteem yang rendah (Rydell & Bringle,

2007). Selain itu Arc (2018) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa individu



yang memiliki self-esteem yang tinggi memiliki romantic jealousy yang rendah,
dan sebaliknya individu yang memiliki self-esteem rendah cenderung memiliki

romantic jealousy yang tinggi.

Sf-esteem didefinisikan sebagai bagian yang bernilai dalam diri seseorang,
yang mengacu pada kemampuan dalam diri untuk melakukan tujuan atau
kebalkan yang dapat dilakukan dalam hidup serta menunjukkan kualitas diri
seseorang yang dapat ditunjukkan melalui kompetensi, penampilan, karakter, dan
identitas sosidnya (Tafarodi & Swann, 2001). Sedangkan Dubois dan Flay (2004)
mendefinisikan self-esteem sebagal suatu komponen evaluasi diri individu yang

terkait dengan kesehatan secara keseluruhan, kesejahteraan bahkan kematian.

Dimensi self-esteem terdiri dari self-competence dan sdf-liking. Self-
competence didefinisikan dengan kemampuan diri yang didapat dari pengalaman
yang bermakna bagi seseorang sebagai bagian dari keyakinan dirinya baik secara
positif maupun negatif untuk bisa kuat dan berhasil mengendalikan pengalaman
yang dapat mempengaruhi hidup mereka. Sedangkan, self-liking didefinisikan
sebagal penilaian diri seseorang yang merupakan bagian dari sosial yang dapat
memberikan pemaknaan mengenai dirinya sebagai individu yang dinilai baik atau
buruk. Penilaian seseorang tersebut menjadi bagian dari rasa berharga atas dirinya
sebagai individu yang memiliki nilai sosial yang kita anggap berasal dari diri kita
sendiri, namun bukan penilaian orang lain mengenai diri kita (Tafarodi & Swann,

2001).



Beberapa penelitian di  bawah ini menujukkan bahwa pentingnya
meningkatkan self-esteem pada wanita, terutama yang sedang menjalani long
distance marriage. Menurut Skaalvik (1986) wanita memiliki self-esteem yang
cenderung lebih rendah dibandingkan laki-laki. Selain itu, Soomro, Bibi, Latif,
Kamran dan Ahmed (2013) mengungkapkan bahwa wanita yang sudah menikah
dan menjadi ibu rumah tangga cenderung memiliki self-esteem yang rendah
dibandingkan istri yang bekerja. Sejalan degan hasil penelitian yang dilakukan
Kurnia (2003) bahwa istri yang sedang menjalani long distance marriage dan
tetap berada dirumah saat ditinggal suaminya bekerja cenderung memiliki self-
esteem yang relatif rendah sehingga akan terlihat Iebih rapuh, rendah diri, merasa
tidak aman, mudah goyah dan mudah dipengaruhi oleh fenomena-fenomena yang
terjadi di lingkungannya seperti masalah perselingkuhan yang bisa sgja terjadi

selama suami berkerja.

Berdasarkan fenomena di atas, peneiti menduga ada peran self-esteem
terhadap romantic jealousy pada wanita yang menjalani long distance marriage.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran
Sf-esteem terhadap Romantic Jealousy pada Wanita yang Menjalani Long

Distance Marriage”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang digjukan dalam penelitian ini adalah apakah ada peran
self-esteem terhadap romantic jealousy pada wanita yang menjalani long distance

marriage?



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang digjukan, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada peran antara self-esteem

terhadap romantic jealousy pada wanita yang menjalani long distance marriage.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Diharapkan penelitian ini bisa memberi pemahaman mengenai peran self-
esteem terhadap romantic jealousy pada wanita yang menjalani long distance
marriage serta dapat berguna dan menjadi sumbangan pemikiran untuk
perkembangan ilmu psikologi, terkhusus terkait dengan Psikologi sosial.
2. Praktis
a) Bagi Subjek Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan informasi kepada
wanita untuk mampu meningkatkan self-esteem dengan harapan dapat
menurunkan romantic jeal ousy ketika menjalani long distance marriage.
b) Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan acuan
untuk penelitian selanjutnya yang juga mengkaji tentang wanita yang
menjalani long distance marriage. Dengan demikian, hasil pendlitian ini

dengan yang selanjutnya bisa saling melengkapi.

E. Keadian Pendlitian
Berdasarkan hasil penelusuran terkait dengan penelitian yang hendak

dilakukan, peneliti menemukan beberapa penelitian lain yang juga menggunakan



variabel-variabel yang ada pada penelitian ini. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Andersen, Bloy, Guerrero & Spitzberg, (1995) dengan judul Romantic
Jeaolusy and Relational Satisfaction: A Look at the Impact of Jealousy
Experience and Expression. Melibatkan 346 individu yang sedang terikat
pernikahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemburuan kognitif adalah
prediktor kepuasan relasional yang lebih kuat daripada kecemburuan emosional,
Individu yang menggunakan komunikasi integratif dan ekspresi negatif untuk
mengkomunikasikan kecemburuan, sementara tidak menggunakan komunikasi
distributive dan jarak aktif, paling mungkin untuk dipuaskan dengan hubungan
mereka serta ekspresi kecemburuan menyumbang varians lebih signifikan dalam

kepuasan relasional daripada pengalaman cemburu sgja.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang pendliti lakukan. Pada
penelitian tersebut, variabel romantic jealousy dihubungkan dengan relational
satisfaction, sedangkan peneliti menggunakan variabel romantic jealousy yang
dihubungkan dengan self-esteem. Kemudian, yang menjadi pembeda antara
penelitian tersebut dengan peneliti terletak pada subjek yang dijadikan sebagal
responden penelitian. Subjek penelitian tersebut adalah individu yang sedang
terikat pernakahan. Sedangkan subjek peneliti adalah wanita yang menjalani long

distance marriage.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Hasian dan Ariela (2020) dengan
judul “Peran Attachment terhadap Self-Esteem pada Dewasa Muda Diselingkuhi”.
Subjek dalam penelitian tersebut adalah 113 partisipan dengan karakteristik usia

20-40 tahun yang pernah diselingkuhi saat pacaran, dan sudah memiliki pasangan



10

baru dengan status berpacaran maupun menikah. Hasil dalam penelitian tersebut
menunjukkan bahwa hanya dimensi attachment realted-anxiety yang memberikan
pengaruh pengaruh negatif yang signifikan terhadap self-esteem pada dewasa

muda yang pernah diselingkuhi.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang pendliti lakukan. Pada
penelitian tersebut, variabel self-esteem dihubungankan dengan attachment,
sedangkan peneliti menggunakan variabel self-esteem yang dihubungkan dengan
romantic jealousy. Kemudian, yang menjadi pembeda antara penelitian tersebut
dengan pendliti terletak pada subjeknya. Subjek penelitian tersebut adalah dewasa
muda yang pernah diselingkuhi. Sedangkan subjek peneliti adalah wanita yang

menjalani long distance marriage.

Selain itu Romantic jealousy juga pernah diteliti oleh Elphinston, Feeney,
Noller, Connor, & Fitzgerad (2013) dengan judul Romantic Jealousy and
Relationship Satisfaction: The Costs of Rumination. Melibatkan 199 subjek yang
berada dalam hubungan romantis selama 2-402 bulan. Hasil dalam penelitian
tersebut adalah kecemburuan romantis tampaknya menjadi masalah ketika
individu mengalami pikiran cemburu dan perilaku pengawasan, bersama dengan
perenungan. Ini tampaknya menjadi faktor penting untuk dipertimbangkan dalam

konteks terapi untuk individu dan pasangan.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Pada
penelitian tersebut, variabel romantic jealousy dihubungkan dengan relationship

satisfaction, sedangkan peneliti menggunakan variabel romantic jealousy yang

10
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dihubungkan dengan self-esteem. Kemudian, yang menjadi pembeda antara
penelitian tersebut dengan peneliti terletak pada subjek yang dijadikan sebagai
responden penelitian. Subjek penelitian tersebut adalah individu yang berada
dalam hubungan romantic selama 2- 402 bulan. Sedangkan subjek peneliti adalah

wanita yang menjalani long distance marriage.

S f-esteem juga pernah diteliti oleh Saraswati, Triatri, dan Sahrani (2017)
dengan judul “Peran Self-Esteem dan School Well-Being pada Resiliensi Siswa
SMK Pariwisata A”. Subjek dalam penelitian tersebut adalah 73 siswa dari SMK
Pariwisata A. Hasil menunjukkan bahwa secara bersamaan self-esteem dan school
well-being berperan pada resiliensi siswa. Secara terpisah hanya self-esteem yang
berperan signifikan pada resliensi. Artinya daam membangun resiliens

dibutuhkan peran self-esteem dan school well-being secara bersamaan.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Pada
penelitian tersebut, variabel self-esteem dihubungkan dengan school well-being,
sedangkan peneliti menggunakan variabel self-esteem yang dihubunglan dengan
romantic jealousy. Kemudian yang menjadi pembeda antara penelitian tersebut
dengan penedliti terletak pada subjek yang digunakan. Subjek penelitian tersebut
adalah siswa SMK Pariwisata A. Sedangkan subjek peneliti adalah wanita yang

menjalani long distance marriage.

Romantic jealousy dan self-esteem juga pernah diteliti oleh Yumbul,
Cavusoglu, & Geyimci (2010) dengan judul “The effect of childhood trauma on

adult attachment styles, infidelity tendency, romantic jealousy and self-esteem”.

11
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Subjek dalam penélitian tersebut adalah 150 individu (91 perempuan, 59 laki-laki)
termasuk individu yang sudah menikah, individu dalam hubungan pacaran dan
lgjang. Hasil menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam tingkat pendidikan
dalam hal CTQ total (F = 2.577, p <.05) dan CTQ Pengabaian Fisik (F = 4.145, p

<.01).

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang pendliti lakukan. Pada
penelitian tersebut, variabel romantic jealousy dan self-esteem dihubungkan
dengan infidelity tendency dan adult attachment styles, sedangkan pendliti
menggunakan variabel romantic jealousy yang dihubungkan hanya dengan
variabel self-esteem. Kemudian, yang menjadi pembeda antara penelitian tersebut
dengan pendliti terletak pada subjek yang dijadikan sebaga responden penelitian.
Subjek penelitian tersebut adalah individu yang sudah menikah. Sedangkan subjek

peneliti adalah wanita yang menjaani long distance marriage.

Self-esteem  juga pernah diteliti oleh Siddik, Mafaza dan Sembiring (2020)
dengan judul “Peran Harga Diri terhadap Fear of Missing Out pada Remaja
Pengguna Situs Jejaring Sosial”. Subek dalam penelitian tersebut adalah 349
remga yang direkrut menggunakan teknik nonprobability sampling. Hasil
menunjukkan bahwa harga diri berperan signifikan terhadap kondisi FOMO pada

subjek penelitian.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Pada
penelitian tersebut, variabel self-esteem dihubungkan dengan Fear of Missing Out,

sedangkan peneliti menggunakan variabel self-esteem yang dihubungkan dengan

12
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romantic jealousy. Kemudian, yang menjadi pembeda adalah subjek yang
digunakan. Subjek dalam penelitian tersebut adalah remaa pengguna situs
jgaring sosia, sedangkan subjek peneliti adalah wanita yang menjalani long

distance marriage.

Romantic jealousy juga pernah diteliti oleh Sianturi (2014) dengan judul
“Hubungan Antara Trust Dengan Kecemburuan Romantis Pada Dewasa Awal”.
Subjek dalam penelitian tersebut adalah 137 responden dewasa awa berusia 20-
24 tahun yang sedang menjalin hubungan berpacaran 6 bulan. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara trust dengan kecemburuan
romantis pada dewasa awal yang sedang berpacaran berada pada kategori rendah
dan terbalik (r = -0,233; p-value < 0,01). Korelasi yang rendah disebabkan karena
hanya dua dimens trust yang berkorelas dengan kecemburuan romantis, yaitu
predictability (r = -0,280; p <0,01) dan dependability (r = -0,233; p<0,01).
Terdapat perbedaan signifikan kecemburuan romantis antara Non-LDR dengan

LDR.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Pada
penelitian tersebut variabel romantic jealousy dihubungkan dengan trust,
sedangkan peneliti menggunakan variabel romantic jealousy dihubungkan dengan
self-esteem. Kemudian yang menjadi pembeda adalah subjek yang dijadikan
responden penelitian. Subjek penelitian tersebut adalah dewasa awal berusia 20-
24 tahun, sedangkan subjek peneliti adalah wanita yang menjalani long distance

marriage.
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Selain itu, self-esteem pernah diteliti oleh Siregar (2018), dengan judul
“Hubungan antara Harga Diri dengan Perilaku Konsumtif terhadap Smartphone
pada Mahasiswa”. Subjek dalam penelitian tersebut adalah mahasiswa berusia 18
sampai 24 tahun yang mempunyai smartphone yang berjumlah 100 orang. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa hipotesis ditolak. Artinya tidak ada
hubungan antara harga diri dengan perilaku konsumtif terhadap smartphone pada
mahasiswa.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Pada
penelitian tersebut, variabel self-esteem dihubungkan dengan perilaku konsumtif,
sedangkan peneliti menggunakan variabel self-esteem yang dihubungkan dengan
romantic jealousy. Kemudian, yang menjadi pembeda adalah subjek penelitian
yang digunakan. Subjek dalam penelitian tersebut adalah mahasiswa berusia 18
sampai 24 tahun yang mempunyai smartphone, sedangkan subjek peneliti adalah
wanita yang menjalani long distance marriage.

Berdasarkan pendlitian-penelitian terdahulu yang disebutkan di atas, dapat
dipastikan bahwa penelitian yang sedang dilakukan peneliti belum pernah
dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dipertanggung

jawabkan keadliannya.
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